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ABSTRACT; This research was motivated by students'low knowledge in improving
their initial reading abilities. Basic reading skills are very important for young
children so that early childhood reading is well directed, so teachers provide a lot
of stimulation by using letter card media for children. This research aims to
determine the increase in initial reading ability through letter card media in group
B at Paud BKB Kemas Pncasona. This research uses qualitative research methods
with a qualitative descriptive approach. The data collection technique was carried
out using the triangulation method. The respondent of this research is the BKB
PAUD teacher Kemas Pancasona. Data analysis through data reduction, data
presentation, drawing conclusions (verification). The results of the research show
that the use of letter card media can improve early reading skills in early childhood

at PAUD BKB Kemas Pacasona.
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ABSTRAK; Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pengetahuan siswa
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Kemampuan dasar
membaca sangat penting untuk anak usia dini. Agar membaca permulaan anak
terarah dengan baik, maka guru banyak memberikan stimulasi dengan
menggunakan media kartu huruf kepada anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu
huruf pada kelompok B di PAUD BKB Kemas Pancasona. Penelitian ini
meggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang dilakuakan menggunakan cara triangulasi.
Responden penelitian ini aadalah guru PAUD BKB Kemas Pancasona. Analisis
data melalui reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan (verifikasi). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini di PAUD BKB Kemas

Pancasona.

Kata Kunci: Peningkatan Membaca Permulaan, Kartu Huruf.

PENDAHULUAN

Pada anak usia lima hingga enam tahun masih berada di tahap pra-oprasional, yaitu

belajar melalui benda konkret, Trisniawati (2014) menemukan bahwa media kartu huruf adalah
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alat permainan yang cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf. Anak-
anak belajar huruf dan bentuknya, membedakan huruf, dan mencoba menyusun huruf menjadi
kata dengan media ini. Salah satu keuntungan dari permainan kartu huruf ini adalah dapat
dimainkan dalam berbagai cara yang berbeda, media kartu huruf mudah dibuat dan mudah
digunakan, dan permainan memberi anak kebebasan untuk menyusun kata sesuai dengan
keinginannya.

Perkembangan bahasa mencangkup kemampuan membaca, menulis, menyimak,
mendengar, berbicaradan berkomunikasi. Kemampuan membaca permulaan hal yang penting
harus dimiliki oleh anak, karena kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan
yang mendasar untuk anak dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya. Membaca termasuk
kegiatan pertamayang dilakukan oleh anak-anak. Kemampuan dasar membaca sangat penting,
dan kemampuan awal anak usia dini dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam megenal
huruf, membaca dengan huruf, dan membaca kata yang disajikan dalam bentuk tulisan. Dengan
stimulasi yang tepat, anak-anak dapat belajar membaca permulaan. Sedangkan membaca
permulaan yang dilewati anak saat mereka belajar membaca secara menyeluruh. Ini biasanya
diajarkan kepada anak-anak di PAUD pada usia sekitar 5-6 tahun. Anak-anak yang distimulasi
untuk membaca lebih mudah menyerap informasi dan pengetahuan di kemudian hari. Agar
membaca permulaan anak terarah dengan baik, guru dan orang tua di rumah harus banyak
memberikan stimulasi dengan menggunakan media kartu huruf kepada anak. Dalam hal ini,
membaca permulaan lebih berfokus pada aktivitas, seperti belajar huruf, kata-kata, dan kalimat
yang ditulis dan diucapkan. Jika kemampuan membaca dasar anak kurang, anak usia dini akan
menghadapi kesulitan di kemudian hari. Kemampuan membaca awal anak akan membantu
mereka masuk ke jenjang berikutnya.

Guru dapat membantu anak-anak belajar membaca awal melalui kegiatan bermain yang
meningkatkan pengetahuan mereka. Kegiatan bermain sambil belajar dapat digunakan sebagai
saarana pembelajaran yang menarik. Untuk bermain sambil belajar, media harus sesuai dengan
materi pembelajaran yang disampaikan. Kegiatan dilaksanakan dan disesuaikan dengan
kapasitas kognitif anak. Media pembelajaran untuk anak PAUD BKB Kemas Pancasona harus
menarik anak.

Dengan mempertimbangkan masalah yang ada, di PAUD BKB Kemas Pancasona
peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan Kkartu huruf untuk menstimulasi

kemampuan membaca awal. Kemampuan membaca ini sangat penting untuk bekal yang akan
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dibawa anak di masa mendatang. Dengan berpedoman pada bermain sambil belajar, guru dan
peneliti akan berusaha meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Bermain sambil
belajar dipilih karena membuat pembelajaran yang sedang berlangsung lebih menarik bagi

anak-anak dan melibatkan mereka dalam peran aktif tanpa tekanan atau paksaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang berbasis pada filsafat postpositivisme
dan digunakan untuk mempelajari kondisi objek alami. Penelitian kualitatif bertentangan
dengan pendekatan tringulasi (gabungan) untuk pengumpulan data dan analisis data induktif
atau kualitatif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pentingnya daripada generalisasi.
(Sugiyono, 2022). Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena ingin mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang masalah yang terjadi (dalam bentuk kata-kata, gambar,
dan prilaku). Penelitian ini tidak ditulis dalam bentuk angka atau statistik, tetapi tetap kualitatif.
Selain itu, penelitian kualitatif sangat fleksibel, yang memungkinkan penulis beradaptasi
dengan situasi yang berubah. Suatu metode yang jelas diperlukan untuk membantu
keberhasilan penelitian dan untuk memperjelas langkah-langkah dan arah penelitian.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskripsi untuk menyelidiki status kelompok
manusia, objek, set kondisi, sistem pemikiran, atau kelas peristiwa saat ini. Tujuan dari
penelitian deskripsi ini untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan yang sistematis,
faktual, dan akurat tentang fakta-fakta, sifat, dan hubungan antara fenomena yang diselidiki.
Peneliti menerapkan metode deskriptif untuk menyalakan kemampuan membaca anak usia
lima sampai enam tahaun di PAUD BKB Kemas Pancasona. Sedangkan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian kulitatif, analisis data
di lapangan dilakukan selama periode pengumpulan data baik secara reduksi data, display data,

maupun verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh menujukkan dari dua responden yang
sudah terlibat langsung yaitu Ibu Ida Madaniah AS., Sos. dan Ibu Sulehah, S.Pd. Keduanya
dapat dikategorikan sudah maksimal terhadap pendampingan anak mengajarkan kemampuan
membaca permulaan menggunakan kartu huruf dengan penuh tanggung jawab. Dengan

demikian, bahwa pembelajaran menggunakan kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan
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membaca permulaan anak 5-6 tahun di kelas Alpukat PAUD BKB Kemas Pancasona Ukirsari
Bojonegara.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di PAUD BKB Kemas Pancasona pada kelas B
Alpukat menunjukan bahwa anak telah mampu membaca permulaan menggunakan kartu huruf.

hal ini terbukti setelah pelaksanaan pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dilakukan melalui wawancara dengan guru di PAUD BKB
Kemas Pancasona Bojonegara bahwa kegiatan pembelajaran yang memberikan peningkatan
perkembangan anak terutama penggunaan kartu huruf untuk memperbaiki keterampilan
membaca awal lebih membantu utuk memudahkan aktifitas pembelajaran sesuai dengan
metode dan media yang digunakan. Di samping itu, guru harus mampu menguasi kelas agar
kegiatan pembelajaran menjadi kondusif dan memberikan kenyaman anak dalam belajar, serta
menyenangkan bagi anak sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi anak. Sedangkan
hasil observasi pada anak kelas Alpukat maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Peneliti telah melakukan
penelitian dengan menggunaan media kartu huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca
pada anak usia 5-6 tahun di kelas B Alpukat.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa anak mampu
menyusun huruf, bermain huruf, dan membaca huruf. Dengan demikian secara keseluruhan
dapat dikategorikan bahwa anak usia 5-6 tahun kelas Alpukat di PAUD BKB Kemas Pancasona
Bojonegara dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan

media kartu huruf.
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